
Bupati  Burhanuddin  Serap
Aspirasi Petani di Poleang Timur
Bombana,  sultranet.com  –  Bupati  Bombana,  Ir.  H.  Burhanuddin,  M.Si.,
melaksanakan kunjungan silaturahmi di Desa Biru, Kecamatan Poleang Timur,
Kabupaten  Bombana.  Kunjungan  tersebut  diisi  dengan  dialog  bersama  para
petani serta peninjauan pekerjaan perbaikan jalan desa, Kamis (30/10/2025).

Kegiatan ini menjadi wadah komunikasi langsung antara pemerintah daerah dan
masyarakat  untuk  membahas  berbagai  isu  pembangunan,  terutama di  sektor
pertanian  dan  infrastruktur  pedesaan.  Dalam  dialog  tersebut,  warga
menyampaikan  beragam  aspirasi  yang  mencerminkan  kebutuhan  mendasar
petani  di  lapangan.

Beberapa aspirasi yang mengemuka antara lain terkait kondisi jalan pertanian
yang rusak, jarak tempuh yang cukup jauh untuk memperoleh bahan bakar solar,
kualitas bibit gabah yang belum optimal, hingga harga gabah yang dinilai masih
belum stabil.

Menanggapi  berbagai  keluhan  itu,  Bupati  Burhanuddin  menegaskan  bahwa
kunjungannya  merupakan  bagian  dari  komitmennya  untuk  mendengarkan
langsung  persoalan  masyarakat  sekaligus  memperkuat  arah  pembangunan
daerah. Ia menuturkan, pembangunan Bombana akan terus berfokus pada sektor
pertanian dan perikanan sebagai tulang punggung ekonomi daerah.

“Salah satu tujuan saya ke sini karena saya memiliki visi dan misi yang jelas. Visi
saya  adalah bagaimana Bombana berbasis  daya saing agrominapolitan,  yakni
Bombana  yang  berdaya  saing  di  bidang  pertanian  dan  perikanan,”  ujar
Burhanuddin  di  hadapan  warga.

Ia menambahkan bahwa konsep pembangunan yang berorientasi pada potensi
lokal  menjadi  kunci  dalam  mewujudkan  kemandirian  ekonomi  daerah.
“Bagaimanapun  konsep  pembangunan  sekarang,  sektor  yang  harus
dikembangkan dan bisa menjadi tulang punggung suatu daerah adalah pertanian
dan  perikanan.  Mari  kita  bersama-sama  mengembangkan  sektor  pertanian,
khususnya  di  Poleang  Timur  yang  memiliki  sekitar  2.193  hektar  sawah,”
lanjutnya.
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Burhanuddin optimistis jika seluruh lahan sawah tersebut berproduksi maksimal,
potensi hasil panen gabah di Poleang Timur dapat mencapai sekitar 24 ribu ton
dalam  dua  kali  masa  tanam.  Angka  tersebut,  menurutnya,  dapat  menjadi
kekuatan ekonomi baru yang menopang kesejahteraan masyarakat di  wilayah
Bombana bagian selatan.

Setelah  berdialog,  Bupati  bersama  rombongan  meninjau  secara  langsung
pekerjaan perbaikan jalan desa yang tengah dikerjakan. Ia menilai akses jalan
menjadi  faktor  penting  dalam  menunjang  produktivitas  pertanian  karena
mempermudah  distribusi  hasil  panen  dan  mobilitas  warga  desa.

“Saya berharap pekerjaan ini  bisa  diselesaikan tepat  waktu dan memberikan
manfaat nyata bagi masyarakat, terutama dalam mendukung aktivitas pertanian,”
kata Burhanuddin.

Selain meninjau infrastruktur, kunjungan tersebut juga menjadi momentum untuk
memperkuat  kolaborasi  antara  pemerintah  dan  masyarakat  desa  dalam
membangun Bombana yang lebih maju.  Burhanuddin mengajak seluruh pihak
untuk  terus  menjaga  semangat  gotong  royong,  membangun  sinergi,  serta
mendukung berbagai program prioritas daerah di sektor pertanian, infrastruktur,
dan pemberdayaan ekonomi masyarakat.

Turut hadir dalam kegiatan tersebut Anggota DPRD Kabupaten Bombana, Kepala
Dinas  Pertanian,  Kepala  Dinas  Pekerjaan  Umum dan  Penataan  Ruang,  serta
Camat Poleang Timur. Kehadiran para pejabat tersebut menunjukkan komitmen
pemerintah  daerah  dalam  memastikan  pembangunan  desa  berjalan  selaras
dengan  visi  daerah.

Dengan  pendekatan  yang  humanis  dan  partisipatif,  Pemerintah  Kabupaten
Bombana terus berupaya menjembatani aspirasi masyarakat agar pembangunan
benar-benar menyentuh kebutuhan nyata di tingkat desa. Kunjungan silaturahmi
ini menjadi bukti bahwa pembangunan tidak hanya tentang infrastruktur fisik,
tetapi juga tentang membangun kepercayaan dan hubungan yang kuat antara
pemerintah dan rakyatnya.



Yudi  Utama  Arsyad:  Jangan
Jadikan Petani  Korban,  Sarankan
Gedung Baru DPRD Bombana Jadi
Gudang Bulog
Bombana,  sultranet.com  –  Anggota  DPRD Kabupaten  Bombana  dari  Partai
Bulan Bintang (PBB), Yudi Utama Arsyad, menegaskan agar petani tidak terus
menjadi korban dalam kebijakan penyerapan gabah oleh Bulog. Ia mengusulkan
agar gedung baru DPRD Bombana yang belum difungsikan digunakan sementara
sebagai gudang Bulog untuk menampung gabah petani.

Sebagaimana  diketahui,  polemik  harga  gabah  dan  potongan  timbangan  yang
memberatkan  petani  kembali  mengemuka  di  Kabupaten  Bombana.  Sejumlah
petani  di  Poleang  dan  Rumbia  mengeluhkan  adanya  pemotongan  hingga  5
kilogram per  karung gabah dan pembelian dibawah Harga Pembelian Gabah
sesuai dengan Instruksi Presiden Nomor 6 Tahun 2025 oleh mitra Bulog.

Keluhan para Petani Bombana ini kemudian dibawa ke Rapat Dengar Pendapat
Umum (RDPU) Komisi II DPRD Bombana, Senin (27/10/2025).

Kepada awak media, Yudi Utama Arsyad, anggota DPRD sekaligus Ketua DPC
Partai  Bulan  Bintang  (PBB)  Bombana,  menyampaikan  sikap  tegas  terhadap
lemahnya keberpihakan Bulog terhadap petani. Ia mengingatkan bahwa Bulog
seharusnya hadir untuk melindungi, bukan merugikan petani.

“Petani sudah bekerja keras di sawah, jangan lagi dijadikan korban kebijakan.
Kalau  Bulog  alasan  tidak  punya  gudang  yang  layak,  saya  sarankan  kepada
Pemerintah agar pakai saja gedung baru DPRD yang belum difungsikan. Itu bisa
jadi solusi konkret untuk masyarakat,” kata Yudi dengan nada keras.

Yudi menilai, alasan teknis seperti kekurangan gudang tidak boleh menjadi dalih
bagi mitra Bulog untuk menekan harga atau memotong timbangan gabah petani.
Ia menegaskan bahwa keberpihakan pemerintah terhadap petani harus nyata,
bukan hanya retorika.

https://www.sultranet.com/yudi-utama-arsyad-jangan-jadikan-petani-korban-sarankan-gedung-baru-dprd-bombana-jadi-gudang-bulog/
https://www.sultranet.com/yudi-utama-arsyad-jangan-jadikan-petani-korban-sarankan-gedung-baru-dprd-bombana-jadi-gudang-bulog/
https://www.sultranet.com/yudi-utama-arsyad-jangan-jadikan-petani-korban-sarankan-gedung-baru-dprd-bombana-jadi-gudang-bulog/
https://www.sultranet.com/yudi-utama-arsyad-jangan-jadikan-petani-korban-sarankan-gedung-baru-dprd-bombana-jadi-gudang-bulog/


“Keberpihakan itu harus jelas, jangan hanya bunyi. Jangan mengaku membela
petani tapi di lapangan malah merugikan mereka,” ujarnya.

Ia juga menyinggung sikap pasif Kepala Bulog Bombana dalam rapat RDPU yang
dinilainya  tidak  menunjukkan  keberanian  untuk  berpihak  pada  petani.  Yudi
bahkan menantang Kepala Bulog agar berani bersikap tegas.

“Kita harus balik menantang Kabulog. Kalau mitra Anda menurunkan harga dan
Pemda sudah menyediakan gudang,  apakah Anda siap  mundur?.  Kabulog itu
kelihatan takut bersikap. Harusnya berani seperti Bupati Bombana,” tegasnya.

Yudi memuji langkah cepat Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si yang segera
menerbitkan  Surat  Edaran  tentang  Harga  Pembelian  Gabah  sesuai  dengan
Instruksi Presiden Nomor 6 Tahun 2025. Menurutnya, tindakan bupati tersebut
mencerminkan keberpihakan penuh kepada petani.

“Contoh dong Bupati  Bombana,  begitu ada gejolak sosial  langsung bertindak
cepat. Itu baru namanya keberpihakan full power,” tambah Yudi.

Pantauan  awak  media  ini,  RDPU  yang  berlangsung  selama  enam  jam  itu
menghasilkan  sejumlah  kesimpulan  penting.  Dinas  Pertanian  diminta
menyampaikan data valid tentang luasan sawah dan hasil panen kepada Bulog
agar proses pengadaan berjalan tepat sasaran.

Bulog juga diminta menambah kapasitas gudang dan membentuk tim verifikasi
kualitas  gabah  agar  pemotongan  timbangan  dilakukan  secara  objektif  dan
transparan.

Selain itu, Dinas Pertanian melalui penyuluh lapangan (PPL) akan dibekali alat
pengukur kadar air gabah untuk mencegah pemotongan sepihak. Bulog diminta
menyerap hasil  panen petani hingga Desember 2025 dan menjatuhkan sanksi
tegas kepada mitra yang membeli di bawah Harga Pembelian Pemerintah (HPP)
sebesar Rp6.500 per kilogram.

Dalam rapat juga direkomendasikan agar potongan timbangan yakni maksimal 3
kilogram di musim kemarau dan 5 kilogram di musim hujan.

DPRD Bombana  menegaskan  akan  terus  mengawasi  pelaksanaan  hasil  rapat
tersebut. Jika dalam waktu dekat tidak ada perubahan nyata di lapangan, dewan
siap memberikan rekomendasi resmi ke Bulog Provinsi untuk mengganti Kepala



Bulog Bombana.

“Kita ini sudah terlalu sering dengar janji. Kalau hasil rapat tidak dijalankan, ya
harus ada tindakan. DPRD siap rekomendasikan pergantian,” tegas Yudi.

Ia  menegaskan,  langkah-langkah  tegas  seperti  itu  perlu  dilakukan  agar
pemerintah  benar-benar  berpihak  kepada  rakyat  kecil.

“Negara  tidak  boleh  bicara  untung  rugi  dengan  petani.  Petani  itu  tulang
punggung pangan kita,” pungkasnya.

 

Pewarta: Aldi. L

DPRD  Muna  Soroti  Pembayaran
Gaji  P3K  2024  yang  Belum
Terealisasi
MUNA,  Sultranet.com  –  Dewan  Perwakilan  Rakyat  Daerah  (DPRD)  Muna
menyoroti Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Muna yang belum membayar gaji 354
Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (P3K) lulusan tahun 2024. Padahal,
Surat Keputusan (SK) kelulusan mereka telah diserahkan oleh Bupati Muna, Drs.
Bachrun, pada Agustus 2025.

Anggota  Komisi  I  DPRD  Muna,  Rasmin,  dalam  rapat  pembahasan  anggaran
KUAPPAS tahun  2025,  mengungkapkan  keprihatinannya  terhadap  penundaan
pembayaran gaji P3K. Politisi Partai Demokrat ini mempertanyakan, kapan hak-
hak para P3K ini akan dipenuhi oleh Pemkab Muna.

“Kami merasa aneh dengan situasi ini. Mereka lulus pada tahun 2024, SK sudah
diberikan pada Agustus 2025, tapi sampai sekarang belum ada kepastian kapan
gaji mereka akan dibayarkan,” ujar Rasmin dengan nada kecewa. Selasa (28/10)

https://www.sultranet.com/dprd-muna-soroti-pembayaran-gaji-p3k-2024-yang-belum-terealisasi/
https://www.sultranet.com/dprd-muna-soroti-pembayaran-gaji-p3k-2024-yang-belum-terealisasi/
https://www.sultranet.com/dprd-muna-soroti-pembayaran-gaji-p3k-2024-yang-belum-terealisasi/


“Kami mendesak agar pemerintah segera memberikan kejelasan soal pembayaran
gaji para P3K ini.” tegasnya

Penundaan pembayaran gaji ini menambah kekhawatiran di kalangan para P3K
yang sudah menantikan hak mereka setelah dinyatakan lulus dan diterima bekerja
di  Pemkab  Muna.  Beberapa  di  antaranya  mengaku  sangat  bergantung  pada
penghasilan pertama mereka dari pekerjaan tersebut.

Anggota DPRD Muna, Rasmin, berharap Pemkab Muna segera menyelesaikan
persoalan ini agar tidak menambah beban psikologis bagi para P3K yang telah
menantikan pekerjaan dan penghasilan mereka. Ia juga berharap agar sistem
penggajian dan administrasi kepegawaian di Pemkab Muna lebih efisien di masa
mendatang.

“Para P3K ini sudah menunggu lama, dan kami berharap mereka tidak perlu
menunggu lebih lama lagi untuk menerima gaji pertama mereka. Ini adalah hak
mereka sebagai pegawai yang sudah diterima bekerja,” tutup Rasmin.

Tanggapan Pemkab Muna

Menanggapi hal tersebut, Kepala Badan Kepegawaian dan Sumber Daya Manusia
(BKAD)  Muna,  Harun,  mengonfirmasi  bahwa  pembayaran  gaji  ratusan  P3K
tersebut akan dilakukan pada APBD Perubahan 2025. Harun menjelaskan bahwa
pihaknya  masih  menunggu laporan  dari  masing-masing  Organisasi  Perangkat
Daerah (OPD) mengenai penempatan P3K yang baru lulus tersebut.

“Kami sedang menunggu laporan dari masing-masing OPD terkait penempatan
P3K. Setelah itu, kami akan menyusun Peraturan Bupati (Perbup) yang menjadi
dasar untuk pembayaran gaji  mereka,” terang Harun. “Begitu Perbup selesai,
barulah gaji mereka bisa dibayarkan.” jelasnya

Menurutnya,  proses  administrasi  yang masih berlangsung menjadi  salah satu
alasan mengapa gaji para P3K belum bisa dibayarkan segera. Meskipun demikian,
Harun  berjanji  bahwa  pembayaran  gaji  tersebut  menjadi  prioritas  dan  akan
segera diselesaikan.

Dengan adanya perhatian dari DPRD dan masyarakat, diharapkan Pemkab Muna
segera menyelesaikan masalah ini dengan transparansi dan kepastian yang jelas
bagi semua pihak.



Penulis: Borju

Ombudsman  RI  Evaluasi
Pelayanan  Publik  Dinas  Sosial
Bombana
Bombana,  sultranet.com  –  Dinas  Sosial  Kabupaten  Bombana  menerima
kunjungan Tim Ombudsman Republik Indonesia Perwakilan Sulawesi Tenggara
dalam  rangka  penilaian  kepatuhan  penyelenggaraan  pelayanan  publik  tahun
2025. Penilaian ini dilakukan sebagai upaya memastikan peningkatan kualitas
layanan pemerintah daerah kepada masyarakat, Selasa (28/10/2025), di Bombana.

Kunjungan  tersebut  disambut  langsung  oleh  Kepala  Dinas  Sosial  Kabupaten
Bombana, Mappatang, bersama pejabat struktural dan staf pelaksana layanan.
Tim Ombudsman melakukan  verifikasi  lapangan  dengan  memeriksa  dokumen
standar pelayanan, observasi sarana dan prasarana, serta melakukan wawancara
kepada petugas pelayanan dan pengelola pengaduan.

Verifikasi  dokumen  mencakup  daftar  penerima  layanan,  standar  operasional
prosedur,  maklumat  pelayanan,  formulir  pengaduan,  dan  berbagai  informasi
publik  digital  yang  telah  diunggah  melalui  website  resmi  Dinas  Sosial.
Pemeriksaan ini  bertujuan memastikan keterbukaan informasi  dan kesesuaian
dengan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik.

Kepala Dinas Sosial Bombana menegaskan komitmennya dalam menjaga kualitas
layanan.
“Kami menyambut baik penilaian yang kini sudah memasuki tahun ketiga. Setiap
evaluasi menjadi dasar kami untuk memperkuat sistem layanan agar semakin
transparan, cepat, dan berorientasi pada kepuasan masyarakat,” ujarnya.

Selain menilai kesesuaian standar, Tim Ombudsman juga meninjau mekanisme
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penanganan pengaduan masyarakat. Setiap laporan yang masuk melalui berbagai
kanal, baik secara langsung, daring, maupun melalui kotak pengaduan, diproses
melalui tiga tahap: pencatatan dan verifikasi awal, penerusan ke bidang terkait,
dan penyampaian hasil penanganan kepada pelapor beserta rekomendasi tindak
lanjut.

Perwakilan  Tim  Ombudsman  menyampaikan  apresiasi  atas  konsistensi  Dinas
Sosial Bombana dalam mempertahankan standar pelayanan publik. “Kami melihat
upaya serius dalam meningkatkan kualitas layanan setiap tahunnya. Beberapa
rekomendasi akan kami sampaikan untuk memperkuat sistem layanan digital dan
partisipasi masyarakat,” kata salah satu anggota tim.

Kegiatan ditutup dengan diskusi, penyerahan dokumen hasil verifikasi, dan sesi
foto  bersama  sebagai  wujud  sinergi  antara  Ombudsman  RI  dan  pemerintah
daerah dalam mewujudkan pelayanan publik yang lebih baik.

Dinas Sosial Bombana menargetkan peningkatan nilai kepatuhan pada penilaian
tahun ini  dan terus berkomitmen memperkuat budaya pelayanan yang cepat,
terbuka, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat.

Bupati Burhanuddin Ajak Pemuda
Bombana Jadi Pelopor Perubahan
Bombana, sultranet.com – Pemerintah Kabupaten Bombana menggelar upacara
peringatan Hari Sumpah Pemuda ke-97 Tahun 2025 yang dipimpin langsung oleh
Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si dan dihadiri Ketua TP PKK Bombana
Hj. Fatmawati Kasim Marewa, S.Sos di Halaman Kantor Bupati Bombana, Selasa
(28/10/2025).

Upacara berlangsung khidmat dengan melibatkan unsur Forkopimda, pimpinan
OPD, ASN, organisasi kepemudaan, tokoh pemuda, pelajar, mahasiswa, hingga
komunitas generasi muda Bombana. Tahun ini, peringatan Hari Sumpah Pemuda
mengusung  tema  “Pemuda  Pemudi  Bergerak,  Indonesia  Bersatu”  yang
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menegaskan kembali peran pemuda sebagai motor penggerak kemajuan bangsa.

Membacakan  amanat  Menteri  Pemuda  dan  Olahraga,  Bupati  Burhanuddin
menegaskan  bahwa  peringatan  Sumpah  Pemuda  bukan  sekadar  seremoni
tahunan, tetapi momentum menguatkan komitmen persatuan serta mendorong
pemuda untuk terus menjadi bagian dari solusi pembangunan.

“Pemuda  adalah  kekuatan  utama  bangsa  ini.  Tugas  kita  bersama  adalah
memastikan mereka mendapat ruang untuk tumbuh, berkreasi, dan berkontribusi
nyata bagi daerah. Semangat Sumpah Pemuda harus kita jaga, agar generasi
muda terus menyalakan api perjuangan dan inovasi di berbagai bidang,” ujar
Burhanuddin.

Ia menekankan pentingnya adaptasi terhadap perkembangan zaman, terutama di
era  digital.  Menurutnya,  pemuda  Bombana  harus  memiliki  daya  saing  dan
kemampuan berpikir kritis agar mampu berperan lebih luas dalam pembangunan
daerah.

“Pemuda  harus  menjadi  pelopor  perubahan.  Jadilah  generasi  yang  berani
berinovasi,  menciptakan solusi,  dan menjadi teladan dalam menjaga nilai-nilai
kebangsaan serta semangat gotong royong,” tambahnya.

Selain menyoroti peran strategis pemuda, Bupati juga mengingatkan pentingnya
kolaborasi lintas sektor dalam melahirkan generasi unggul. Pemerintah daerah,
kata dia, akan terus membuka ruang partisipasi dan kreativitas bagi anak muda
melalui program kepemudaan, pelatihan, dan kegiatan berbasis inovasi.

Upacara  peringatan  Hari  Sumpah  Pemuda  ini  menjadi  wadah  refleksi  bagi
generasi  muda Bombana terhadap nilai-nilai  perjuangan para pendiri  bangsa.
Momen  ini  juga  memperkuat  semangat  bersama  untuk  membangun  daerah
dengan energi, kreativitas, dan tanggung jawab sosial.

Pemerintah  Kabupaten  Bombana  berharap  peringatan  Hari  Sumpah  Pemuda
dapat  melahirkan  semangat  baru  dalam  diri  generasi  muda  agar  terus
berkontribusi  sebagai  penggerak  kemajuan  dan  persatuan  di  Bumi  Lestari.



Bupati  Burhanuddin  Buka
PORSENI PGRI Bombana 2025
B0mbana, sultranet.com – Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si secara
resmi membuka Pekan Olahraga dan Seni (PORSENI) Persatuan Guru Republik
Indonesia (PGRI) Kabupaten Bombana dalam rangka memperingati HUT PGRI
ke-80  dan  Hari  Guru  Nasional  2025,  di  Lapangan  Merdeka  Rumbia,  Selasa
(28/10/2025).

Kegiatan yang mengusung tema “Guru Bermutu, Indonesia Maju – Bersama PGRI
Wujudkan Indonesia Emas” ini  diikuti  ratusan guru dan tenaga pendidik dari
seluruh kecamatan di Kabupaten Bombana. Acara turut dihadiri Ketua TP PKK
Bombana  Hj.  Fatmawati  Kasim  Marewa,  S.Sos  serta  jajaran  pengurus  PGRI
Kabupaten Bombana.

Dalam sambutannya, Bupati  Burhanuddin menyampaikan penghargaan kepada
keluarga  besar  PGRI  Bombana  yang  dinilai  berhasil  menghadirkan  ruang
silaturahmi dan pengembangan potensi pendidik melalui kegiatan olahraga dan
seni.

“Atas  nama pribadi  dan Pemerintah Kabupaten Bombana,  saya mengucapkan
selamat  dan  apresiasi  setinggi-tingginya  kepada  PGRI  Bombana  yang  telah
melaksanakan kegiatan mulia ini. Semoga PORSENI berjalan lancar, membawa
hasil maksimal, dan memberi manfaat besar bagi solidaritas para pendidik,” ujar
Burhanuddin.

Ia menegaskan bahwa guru merupakan pilar penting dalam membangun karakter
dan  masa  depan  bangsa.  Menurutnya,  pendidikan  berkualitas  hanya  dapat
diwujudkan melalui guru yang profesional dan berdaya saing.

“Guru harus mampu memberi inspirasi tentang pentingnya pendidikan. Untuk
memajukan  bangsa,  kita  membutuhkan  pendidikan  bermutu,  dan  pendidikan
bermutu hanya lahir dari guru yang profesional,” tegasnya.

Bupati Burhanuddin juga mengingatkan dua isu strategis di sektor pendidikan,
yaitu penyelesaian pendidikan dasar 12 tahun serta pencegahan pernikahan usia
dini. Ia meminta seluruh tenaga pendidik turut menjadi garda terdepan dalam
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memberi edukasi kepada masyarakat.

“Tidak boleh ada lagi anak yang putus sekolah. Dan generasi muda hendaknya
menikah ketika cukup dewasa dan siap secara mental agar mampu membangun
keluarga yang berkualitas,” tambahnya.

PORSENI PGRI Bombana 2025 menampilkan berbagai cabang olahraga dan seni,
antara lain bola voli, bulu tangkis, tenis meja, sepak bola, senam PGRI, catur,
lomba lagu solo, melukis, tari kreasi, baca puisi, salawat badar, paduan suara,
hingga  lomba  inovasi  pembelajaran.  Kegiatan  ini  diharapkan  menjadi  ruang
ekspresi, kreativitas, dan penguatan karakter bagi para pendidik.

Bupati  Burhanuddin  menutup  sambutannya  dengan  harapan  agar  PORSENI
menjadi momentum memperkuat kebersamaan dan meningkatkan kontribusi guru
dalam memajukan pendidikan di Bombana.

Kesbangpol  Bombana  Gelar  Apel
Penghormatan  Merah  Putih,
Sunandar  Tekankan  Disiplin  dan
Nasionalisme
Bombana, sultranet.com  – Badan Kesatuan Bangsa dan Politik (Kesbangpol)
Kabupaten Bombana melaksanakan apel penghormatan Bendera Merah Putih di
halaman kantor setempat, Senin (27/10/2025). Kegiatan rutin yang digelar setiap
hari Senin ini berlangsung khidmat dan diikuti seluruh pegawai Kesbangpol.

Apel dipimpin langsung oleh Kepala Badan Kesbangpol Bombana, dr. Sunandar,
MM.Kes,  yang  bertindak  sebagai  pembina  apel.  Sementara  itu,  Budu
dipercayakan  sebagai  pemimpin  upacara.  Sejumlah  pejabat  dan  staf  turut
bertugas dalam pelaksanaan apel, di antaranya Azlina Febriani sebagai pembawa
acara, Nursia Sinaga sebagai pembaca Pembukaan UUD 1945, St. Amarwangi
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sebagai  pembaca Korps Pegawai  Republik  Indonesia,  serta  Sudirman sebagai
pembaca doa.

Dalam amanatnya,  Sunandar menekankan bahwa apel penghormatan Bendera
Merah  Putih  bukan  hanya  seremonial,  melainkan  wujud  nyata  disiplin  dan
nasionalisme aparatur sipil negara, terlebih bagi Kesbangpol yang menjadi garda
depan menjaga ketertiban umum dan kehidupan berbangsa.
“Dengan sikap disiplin melaksanakan apel penghormatan Merah Putih, maka kita
dapat merawat nasionalisme tetap terpatri dalam diri setiap ASN,” ujarnya.

Ia  juga  menyoroti  pentingnya  kecerdasan  dalam menggunakan  media  sosial.
Menurutnya, di tengah derasnya arus informasi, ASN harus hadir sebagai teladan
dalam menyebarkan konten positif.
“Media  sosial  seharusnya  dimanfaatkan  untuk  merawat  demokrasi  dan
menebarkan nilai-nilai  positif.  Mari  kita  isi  media sosial  dengan konten yang
membangun,  mencerdaskan,  serta  memperkuat  persatuan  bangsa,”  kata
Sunandar.

Kegiatan apel ini menjadi pengingat bahwa semangat nasionalisme harus hadir
dalam tindakan sederhana dan konsisten, termasuk menghormati bendera negara
setiap pekan. Selain memperkuat kedisiplinan, apel juga menjadi refleksi bagi
pegawai Kesbangpol dalam meningkatkan profesionalitas dan kualitas pelayanan
publik.

Sebagai  OPD  yang  memiliki  tugas  strategis  menjaga  kehidupan  berbangsa,
Kesbangpol Bombana menempatkan edukasi kebangsaan dan pembinaan karakter
ASN sebagai bagian dari kerja kelembagaan. Melalui apel rutin, nilai loyalitas,
integritas, dan tanggung jawab terus ditegaskan agar selaras dengan semangat
pelayanan kepada masyarakat.

Apel  yang  berlangsung  tertib  dan  penuh  kekhidmatan  ini  diakhiri  dengan
pembacaan doa dan penyampaian arahan internal kepada seluruh pegawai untuk
memperkuat koordinasi tugas.



Mentan Amran Beri Sepeda Motor
untuk  Penyuluh  Berprestasi  di
Bombana
Bombana,  sultranet.com  –  Kementerian  Pertanian  memberikan  apresiasi
berupa sepeda motor kepada tiga penyuluh pertanian berprestasi di Kabupaten
Bombana sebagai bentuk penghargaan atas kinerja mereka dalam meningkatkan
produktivitas  pertanian  dan  perluasan  tanam.  Bantuan  tersebut  diserahkan
langsung kepada penerima di Kantor Dinas Pertanian Kabupaten Bombana, Senin
(27/10/2025).

Menteri Pertanian Andi Amran Sulaiman menegaskan bahwa penyuluh pertanian
memiliki  peran  penting  dalam mewujudkan  swasembada  pangan  nasional.  Ia
menyebut mereka sebagai ujung tombak transformasi pertanian Indonesia dan
memastikan pemerintah memberikan perhatian khusus bagi penyuluh berkinerja
tinggi.

“Penyuluh  adalah  pahlawan  bangsa.  Mereka  bekerja  langsung  mendampingi
petani di lapangan. Penghargaan ini bukan hadiah, tapi apresiasi atas kerja nyata
yang membawa hasil,” ujar Menteri Pertanian dalam pernyataan tertulisnya.

Di Bombana, penerima penghargaan masing-masing adalah Ari Sadayanto, SP
dan Salmon, S.Pt dari Kecamatan Lantari Jaya, serta Yuliana, SP dari Kecamatan
Rumbia.  Ketiganya  dinilai  berhasil  meningkatkan  luas  tambah  tanam,
produktivitas,  dan  indeks  pertanaman  di  wilayah  binaan  masing-masing.

Program apresiasi ini merupakan bagian dari agenda nasional untuk memperkuat
pendampingan petani berbasis meritokrasi. Selain 10 penyuluh terbaik di tingkat
nasional, Kementerian Pertanian juga menyiapkan sebanyak 10.000 unit sepeda
motor tambahan untuk penyuluh berprestasi di seluruh Indonesia.

Menurut Kementerian Pertanian, penilaian dilakukan berdasarkan capaian kinerja
terukur,  termasuk kemampuan menggerakkan kelompok tani,  penguatan data
lapangan, serta keberhasilan meningkatkan produksi komoditas strategis.

“Sepeda motor ini bukan hanya alat transportasi, tapi simbol percepatan layanan
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dan mobilitas penyuluh agar lebih dekat dengan petani,” lanjut Amran.

Selain  penghargaan  individu,  program  ini  juga  menjadi  strategi  pemerintah
mempercepat pencapaian target peningkatan produksi pangan nasional. Penyuluh
didorong  tidak  hanya  menjadi  pendamping  teknis,  tetapi  juga  fasilitator
kemitraan  dan  inovasi  teknologi  pertanian  modern.

Di Bombana sendiri, peningkatan produktivitas pertanian terus digenjot melalui
perluasan  tanam,  penggunaan  varietas  unggul,  hingga  pemanfaatan  alsintan
berbasis mekanisasi. Pemerintah daerah menyambut baik program ini sebagai
penguatan sumber daya manusia pertanian yang berkelanjutan.

“Ini sangat memotivasi penyuluh untuk terus bekerja maksimal di lapangan,” ujar
salah satu penerima usai penyerahan bantuan.

Pemerintah berharap apresiasi ini dapat memperkuat komitmen penyuluh dalam
mendampingi petani, meningkatkan kesejahteraan, serta mempercepat capaian
kedaulatan pangan nasional.

Kementerian Pertanian memastikan program penghargaan bagi penyuluh akan
berlanjut setiap tahun sebagai bentuk penghormatan atas dedikasi mereka dalam
mendukung pembangunan pertanian Indonesia di tingkat paling dasar. Senin, 27
Oktober 2025.

Ketua PBVSI,  Iskandar,  Saksikan
Langsung  Tim  Voli  Bombana
Taklukkan  Muna  3-0  di  Final
POPDA Sultra
Kendari,  sultranet.com  –  Tim  voli  putra  Kabupaten  Bombana  berhasil
menorehkan prestasi gemilang di ajang Pekan Olahraga Pelajar Daerah (POPDA)
Sulawesi Tenggara 2025. Bertanding di Lapangan TVRI Kendari, Minggu malam
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(26/10/2025), Bombana tampil perkasa dan menundukkan tim kuat Kabupaten
Muna dengan skor telak 3–0 tanpa balas.

Sejak  awal  pertandingan,  tim  Bombana  langsung  menunjukkan  dominasi  di
lapangan. Serangan cepat, servis tajam, dan pertahanan kokoh membuat Muna
kesulitan  mengembangkan  permainan.  Set  demi  set,  Bombana  terus  unggul
hingga menutup laga dengan kemenangan sempurna.

Pertandingan  final  tersebut  turut  disaksikan  langsung  oleh  Ketua  PBVSI
Kabupaten Bombana yang juga Ketua DPRD Bombana, Iskandar, S.P. Ia tampak
berdiri dan mengepalkan tangan tinggi saat tim Bombana meraih poin terakhir
yang memastikan kemenangan.

Usai  pertandingan,  Iskandar  menyampaikan  rasa  bangganya  atas  perjuangan
para pemain muda Bombana. “Mereka bukan hanya bermain voli, tapi bertarung
membawa  nama  baik  Bombana,”  ujarnya  dengan  nada  tegas.  Ia  menyebut
kemenangan ini sebagai bukti bahwa Bombana memiliki potensi besar di bidang
olahraga. “Anak-anak ini menunjukkan semangat luar biasa. Bombana bisa sejajar
bahkan lebih unggul dari daerah lain,” tambahnya.

Kemenangan ini menjadi sejarah tersendiri bagi Bombana. Tim voli putra menjadi
satu-satunya  cabang  olahraga  yang  berhasil  mempersembahkan  medali  emas
untuk daerah tersebut di ajang POPDA Sultra 2025.

Pelatih tim voli Bombana, Saidin, mengaku terharu atas hasil yang diraih anak
asuhnya. Ia menjelaskan bahwa kemenangan ini merupakan buah dari latihan
keras dan kerja sama tim yang solid. “Anak-anak bermain penuh semangat. Setiap
bola mereka persembahkan untuk Bombana,” kata Saidin.

Ia menambahkan, sejak awal pihaknya datang ke Kendari  dengan tekad kuat
untuk menang. “Kami tidak ingin hanya menjadi  peserta.  Kami datang untuk
juara, dan hari ini mereka membuktikan itu,” ujarnya.

Ratusan  warga  Bombana  yang  hadir  langsung  di  Kendari  turut  merayakan
kemenangan  tersebut.  Mereka  bersorak  gembira,  mengibarkan  bendera,  dan
meneriakkan “Bombana Juara!”  berulang kali  sebagai  ungkapan bangga atas
prestasi anak-anak daerah mereka.

Iskandar menegaskan, kemenangan ini akan menjadi motivasi bagi pembinaan



olahraga di Bombana ke depan. “Kita akan terus mendukung dan memperkuat
pembinaan atlet muda agar olahraga Bombana semakin maju,” tutupnya.

Kemenangan telak 3–0 atas Muna menjadi bukti nyata bahwa kerja keras dan
semangat  pantang  menyerah  mampu  mengantar  Bombana  berdiri  di  podium
tertinggi POPDA Sultra 2025.

Pewarta: Makrum

Bupati  Bombana  Terima
Penghargaan  OJK,  Bukti  Nyata
Gerakan  Literasi  Keuangan  yang
Masif di Daerah
Bombana,  sultranet.com  –  Semangat  membangun  kesadaran  keuangan
masyarakat kembali membuahkan hasil manis bagi Kabupaten Bombana. Bupati
Bombana,  Ir.  H.  Burhanuddin,  M.Si,  menerima  Penghargaan  Bulan  Inklusi
Keuangan  (BIK)  Award  2025  dari  Otoritas  Jasa  Keuangan  (OJK)  sebagai
“Pemerintah  Daerah  Penggerak  Literasi  Keuangan  Termasif”  di  Sulawesi
Tenggara.  Penghargaan  bergengsi  itu  diserahkan  langsung  oleh  Gubernur
Sulawesi Tenggara, Andi Sumangerukka, pada Opening Ceremony Bulan Inklusi
Keuangan (BIK) 2025 di Pelataran ex MTQ Kendari, Sabtu (25/10/2025).

Penghargaan ini menempatkan Bombana sejajar dengan Kabupaten Wakatobi dan
Konawe Selatan yang juga menerima apresiasi dari OJK atas kategori berbeda.
Ketiganya dinilai sebagai daerah yang konsisten mendorong literasi keuangan,
menjadi contoh bagi kabupaten lain di Sulawesi Tenggara dalam memperkuat
kesadaran dan akses masyarakat terhadap layanan keuangan formal.

Dalam  sambutannya,  Gubernur  Andi  Sumangerukka  menekankan  pentingnya
literasi keuangan dalam memperkuat fondasi ekonomi rakyat. Ia mengingatkan
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agar  masyarakat  tidak  hanya  terjebak  pada  pola  konsumsi,  tetapi  juga
mengarahkan  keuangan  untuk  hal  yang  produktif.
“Ekonomi  mikro  harus  bergerak  serentak,  tapi  butuh  pendampingan  agar
manfaatnya  dirasakan  luas,”  ujarnya.

Pernyataan itu sejalan dengan visi OJK Sultra yang terus memperluas jangkauan
literasi  dan inklusi  keuangan hingga ke  desa-desa.  Kepala  OJK Sultra,  Bismi
Maulana  Nugraha,  mengatakan  bahwa  lembaganya  berkomitmen  menjadikan
Sulawesi Tenggara sebagai daerah dengan masyarakat yang cerdas finansial.
“Dengan semangat gerakan nasional cerdas keuangan, kami menargetkan Sultra
cerdas finansial, Sultra sejahtera,” tegas Bismi.

Bulan Inklusi Keuangan 2025 mengusung tema “Inklusi Keuangan untuk Semua,
Rakyat  Sejahtera  Indonesia  Maju.”  Kegiatan  ini  menjadi  momentum nasional
untuk  mendorong  kesadaran  masyarakat  tentang  pentingnya  akses  keuangan
yang merata. Tak hanya seremonial, kegiatan ini juga menghadirkan pameran
layanan  keuangan,  gerakan  pangan  murah,  edukasi  UMKM,  BIK  Night  Run,
senam zumba, serta berbagai layanan finansial bagi masyarakat dari berbagai
lapisan.

OJK  menggandeng  sejumlah  lembaga  keuangan,  perbankan,  dan  pemerintah
daerah agar kegiatan literasi keuangan tidak berhenti di kota besar. Kabupaten
Bombana, misalnya, menjadi salah satu contoh sukses karena aktif melibatkan
masyarakat desa, pelajar, pelaku UMKM, hingga komunitas perempuan dalam
program inklusi keuangan.

Upaya  tersebut  sejalan  dengan  visi  Bupati  Burhanuddin  yang  menempatkan
literasi keuangan sebagai bagian dari strategi pembangunan daerah. Pemerintah
Kabupaten Bombana melalui berbagai dinas teknis terus menggencarkan edukasi
keuangan  berbasis  masyarakat  agar  warga  semakin  melek  finansial,  mampu
menabung, berinvestasi, dan mengelola usaha dengan bijak.

“Penghargaan ini bukan sekadar simbol, tapi bukti nyata bahwa gerakan literasi
keuangan di  Bombana berjalan dan dirasakan masyarakat,”  ujar Burhanuddin
usai  menerima  penghargaan.  Ia  menegaskan,  pemerintah  daerah  akan  terus
bersinergi dengan OJK dan lembaga perbankan dalam memperluas jangkauan
edukasi keuangan.

Acara pembukaan BIK 2025 berlangsung meriah dan penuh semangat. Hadir pula



Anggota DPD RI, Kepala Perwakilan Bank Indonesia Sultra, perwakilan Lembaga
Penjamin Simpanan (LPS),  Ketua FKIJK Sultra,  unsur Forkopimda, serta para
kepala daerah dari berbagai kabupaten di Sulawesi Tenggara.

Momentum BIK 2025 diharapkan menjadi titik tolak untuk memperkuat budaya
melek finansial di masyarakat. Dari desa hingga kota, semangat literasi keuangan
kini tumbuh menjadi gerakan bersama demi mewujudkan masyarakat Sultra yang
mandiri dan sejahtera.
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